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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik metakognitif kepala sekolah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk pengembangan kompetensi guru di TK 
Fawwaz Global Islamic School. Penelitian dilatarbelakangi oleh belum optimalnya praktik 
refleksi pembelajaran guru serta pelaksanaan supervisi akademik yang masih cenderung 
bersifat administratif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru yang 
terlibat dalam pelaksanaan supervisi akademik. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah menerapkan praktik metakognitif dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
refleksi supervisi akademik secara berkelanjutan. Praktik tersebut dilakukan melalui 
pendekatan reflektif dan dialogis yang melibatkan guru secara aktif dalam proses evaluasi 
pembelajaran. Supervisi akademik berbasis metakognitif terbukti mampu meningkatkan 
kesadaran reflektif guru, memperkuat pengembangan kompetensi profesional, serta 
membangun budaya pembelajaran kolaboratif di lingkungan PAUD. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian supervisi akademik berbasis 
metakognitif dalam konteks pendidikan anak usia dini.  

Kata Kunci :  Metakognitif; Supervisi Akademik; Kompetensi Guru; Reflektif 

ABSTRACT. This study aims to examine the principal’s metacognitive practices in the 
implementation of academic supervision for teacher competency development at Fawwaz 
Global Islamic School. The study was motivated by the suboptimal implementation of 
teachers’ reflective practices and the tendency of academic supervision to remain 
administrative in nature. This research employed a qualitative approach with a 
phenomenological design. The research subjects consisted of the principal and teachers 
involved in academic supervision activities. Data were collected through in-depth 
interviews, observations, and documentation studies. Data analysis used the Miles, 
Huberman, and Saldaña interactive model, including data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings revealed that the principal applied metacognitive 
practices in planning, implementing, evaluating, and reflecting on academic supervision 
continuously. These practices were carried out through reflective and dialogical approaches 
that actively involved teachers in the learning evaluation process. Metacognitive-based 
academic supervision was found to enhance teachers’ reflective awareness, strengthen 
professional competency development, and foster a collaborative learning culture in early 
childhood education settings. This study contributes to the development of metacognitive-
based academic supervision studies within the context of early childhood education. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran fundamental dalam 

membangun dasar perkembangan anak, baik pada aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, moral, maupun karakter. Kualitas layanan PAUD menjadi salah satu faktor 

penting dalam menentukan kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan 

berikutnya. Oleh karena itu, peningkatan mutu pembelajaran di satuan PAUD menjadi 

perhatian penting dalam upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia [1]. Mutu 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru 

dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan proses 

pembelajaran secara berkelanjutan [2]. 

 Berbagai temuan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di satuan 

PAUD masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal kemampuan guru untuk 

merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran secara optimal [3]. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran dan capaian perkembangan anak [4]. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada kompetensi guru secara umum dan belum 

secara khusus mengkaji praktik refleksi pembelajaran sebagai bagian dari 

pengembangan profesional guru di lingkungan PAUD berbasis Islam. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan pada fokus kajian, yaitu menelaah 

bagaimana praktik refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru di Fawwaz Global Islamic 

School sebagai upaya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan.Berdasarkan 

studi awal yang dilakukan penulis pada bulan Februari 2026 melalui observasi kegiatan 

pembelajaran dan diskusi bersama guru di Fawwaz Global Islamic School, ditemukan 

bahwa praktik refleksi pembelajaran belum dilakukan secara konsisten. Kondisi 

tersebut berdampak pada belum optimalnya evaluasi proses pembelajaran dan 

pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa proses refleksi pembelajaran oleh 

guru belum sepenuhnya dilaksanakan secara konsisten [5]. Guru cenderung lebih fokus 

pada pelaksanaan kegiatan belajar dibandingkan melakukan evaluasi kritis terhadap 

efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan. Kondisi tersebut menyebabkan 

proses pengembangan kompetensi guru berlangsung kurang optimal dan belum 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil studi awal di TK Fawwaz Global Islamic School, 

ditemukan bahwa sebagian guru belum melakukan refleksi pembelajaran secara 

sistematis setelah kegiatan belajar berlangsung. Refleksi pembelajaran umumnya masih 

terbatas pada evaluasi administratif dan belum diarahkan pada analisis mendalam 

mengenai keberhasilan pembelajaran, kebutuhan anak, serta strategi perbaikan 

pembelajaran berikutnya. Selain itu, tindak lanjut supervisi akademik belum 

sepenuhnya dilaksanakan secara reflektif dan kolaboratif. 

Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru, supervisi akademik oleh 

kepala sekolah memiliki posisi yang sangat strategis. Supervisi akademik merupakan 

proses pembinaan profesional yang dilakukan untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui observasi kelas, pemberian umpan balik, evaluasi, dan 

tindak lanjut pengembangan kompetensi guru [6]. Supervisi akademik tidak hanya 
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berfungsi sebagai kegiatan evaluasi, tetapi juga sebagai proses pembinaan profesional 

melalui observasi kelas, pemberian umpan balik, dan diskusi reflektif yang 

berkesinambungan [3]. Supervisi akademik di lapangan masih cenderung bersifat 

administratif dan belum sepenuhnya mengedepankan pendekatan reflektif. 

Perkembangan kajian mutakhir menekankan pentingnya pendekatan reflektif 

dan kolaboratif dalam supervisi akademik. Pendekatan berbasis coaching, misalnya, 

terbukti mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui dialog reflektif yang 

mendorong kesadaran diri dan perbaikan praktik pembelajaran [7]. Selain itu, supervisi 

akademik juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

keterlibatan aktif guru dalam proses evaluasi dan pengembangan profesional secara 

berkelanjutan [8]. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas supervisi sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola proses supervisi secara reflektif dan 

terarah. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian ,yaitu 

terbatasnya kajian yang secara mendalam mengeksplorasi praktik metakognitif kepala 

sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik serta implikasinya terhadap 

pengembangan kompetensi guru.  

Kajian teoritik mengenai supervisi akademik juga menekankan pentingnya 

kemampuan reflektif kepala sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinan 

pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai evaluator, tetapi juga 

sebagai fasilitator pembelajaran guru melalui proses berpikir reflektif dan pengambilan 

keputusan yang terencana [6]. Dalam konteks tersebut, konsep metakognisi menjadi 

relevan untuk dikaji. Metakognisi merupakan kemampuan individu untuk menyadari, 

memahami, memonitor, dan mengevaluasi proses berpikir yang dimilikinya [9]. Dalam 

praktik supervisi akademik, kemampuan metakognitif kepala sekolah dapat terlihat dari 

bagaimana kepala sekolah merencanakan supervisi, memonitor pelaksanaan supervisi, 

mengevaluasi hasil supervisi, serta merefleksikan efektivitas tindak lanjut pembinaan 

guru. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas supervisi akademik dan 

pengembangan kompetensi guru, kajian mengenai praktik metakognitif kepala sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi akademik masih relatif terbatas, khususnya pada konteks 

pendidikan anak usia dini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

efektivitas supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja atau kompetensi guru, 

sedangkan proses berpikir reflektif kepala sekolah dalam mengelola supervisi belum 

banyak dieksplorasi secara mendalam. Selain itu, penelitian terkait supervisi akademik 

di PAUD dengan pendekatan fenomenologi juga masih terbatas. Dengan demikian, 

terdapat research gap berupa belum optimalnya kajian tentang praktik metakognitif 

kepala sekolah dalam supervisi akademik dan implikasinya terhadap pengembangan 

kompetensi guru PAUD. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan supervisi akademik 

yang tidak hanya berorientasi pada administrasi, tetapi juga menekankan proses 

reflektif, dialogis, dan pengembangan kesadaran profesional guru. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah praktik supervisi akademik berbasis 

metakognitif yang memungkinkan kepala sekolah melakukan refleksi terhadap proses 
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supervisi secara berkelanjutan dan mendorong guru untuk terlibat aktif dalam 

pengembangan kompetensinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik metakognitif kepala sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk pengembangan kompetensi guru di TK 

Fawwaz Global Islamic School. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

untuk memahami pengalaman, proses reflektif, dan makna yang dibangun kepala sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi akademik. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian konsep metakognisi dalam praktik supervisi akademik pada konteks 

PAUD, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian kepemimpinan reflektif dan supervisi akademik berbasis metakognitif dalam 

pendidikan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengalaman, pemaknaan, serta praktik metakognitif 

kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk pengembangan 

kompetensi guru [10]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi proses 

reflektif, kesadaran berpikir, dan pengalaman subjektif kepala sekolah dalam 

menjalankan supervisi akademik secara alamiah sesuai konteks yang terjadi di lapangan 

[11]. Penelitian dilaksanakan di TK Fawwaz Global Islamic School pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa sekolah tersebut telah melaksanakan supervisi akademik secara berkala serta 

memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian mengenai pengembangan 

kompetensi guru melalui pendekatan reflektif. Selain itu, sekolah ini juga sedang 

mengembangkan budaya pembelajaran reflektif dalam praktik pendidikan anak usia 

dini. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (human 

instrument) yang berperan secara langsung dalam proses pengumpulan dan analisis 

data [11]. Kehadiran peneliti dilakukan secara aktif melalui observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi, serta interaksi langsung dengan subjek penelitian. Peneliti 

berperan sebagai pengamat partisipatif yang terlibat dalam memahami fenomena 

supervisi akademik secara mendalam tanpa mengubah kondisi alami yang terjadi di 

lapangan. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru di TK Fawwaz Global 

Islamic School. Kepala sekolah dipilih sebagai subjek utama karena memiliki peran 

sentral dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi akademik. 

Sementara itu, guru berperan sebagai informan pendukung untuk memberikan 

informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti proses supervisi akademik. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik dan 

kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, 

pandangan, dan proses reflektif kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

akademik. Wawancara juga dilakukan kepada guru untuk memperoleh data mengenai 

pelaksanaan supervisi dan dampaknya terhadap pengembangan kompetensi guru [1]. 

Observasi dilakukan terhadap proses supervisi akademik, interaksi kepala sekolah 

dengan guru, serta aktivitas refleksi pembelajaran yang berlangsung di sekolah [1]. 

Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen supervisi akademik, 

instrumen observasi pembelajaran, catatan refleksi guru, program supervisi, serta 

dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian [2]. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format 

dokumentasi . Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan indikator praktik 

metakognitif yang meliputi kemampuan merencanakan, memonitor, mengevaluasi, dan 

merefleksikan proses supervisi akademik. Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati pelaksanaan supervisi akademik dan interaksi reflektif antara kepala 

sekolah dan guru. Sementara itu, format dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi 

data tertulis yang mendukung hasil wawancara dan observasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian naratif, matriks, dan kategorisasi tema untuk mempermudah 

interpretasi data. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui 

proses interpretasi terhadap makna pengalaman dan praktik metakognitif kepala 

sekolah dalam supervisi akademik. Keabsahan data penelitian dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan data hasil wawancara kepala sekolah dan guru. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sementara itu, member check dilakukan dengan meminta konfirmasi 

kepada informan terkait hasil interpretasi data yang diperoleh peneliti agar data yang 

dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di TK Fawwaz Global 

Islamic School telah menerapkan praktik metakognitif dalam tahap perencanaan 

supervisi akademik. Praktik tersebut terlihat dari kemampuan kepala sekolah dalam 

mengidentifikasi kebutuhan guru sebelum pelaksanaan supervisi dilakukan. Kepala 

sekolah tidak hanya menyusun jadwal supervisi secara administratif, tetapi juga 

melakukan pemetaan kebutuhan guru berdasarkan hasil observasi awal, evaluasi 

pembelajaran, serta refleksi terhadap kendala yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menyatakan bahwa setiap 

kegiatan supervisi dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik guru, kebutuhan 

perkembangan kompetensi, serta kondisi pembelajaran di kelas. Proses tersebut 

menunjukkan adanya kesadaran metakognitif berupa kemampuan merencanakan 

(planning) dan memonitor kebutuhan supervisi secara sistematis. Kepala sekolah juga 

menyiapkan instrumen supervisi yang disesuaikan dengan fokus pengamatan, seperti 

pengelolaan kelas, strategi pembelajaran, dan interaksi guru dengan anak. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan supervisi, kepala sekolah 

melakukan diskusi awal dengan guru mengenai tujuan pembelajaran, strategi yang 

digunakan, serta kendala yang kemungkinan muncul selama pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan tersebut memberikan ruang refleksi awal bagi guru sekaligus membantu 

kepala sekolah memahami konteks pembelajaran secara lebih mendalam. 

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik supervisi akademik di sekolah tidak lagi 

semata-mata berorientasi pada pengawasan administratif, tetapi mulai mengarah pada 

pendekatan reflektif dan kolaboratif. Hal tersebut sejalan dengan teori metakognisi yang 

menekankan kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 

proses berpikirnya sendiri [12]. Dalam konteks supervisi akademik, kemampuan 

tersebut tercermin melalui proses pengambilan keputusan kepala sekolah sebelum 

supervisi dilaksanakan. Temuan penelitian ini mendukung penelitian [7] yang 

menyatakan bahwa supervisi berbasis reflektif mampu meningkatkan kualitas 

pendampingan guru karena kepala sekolah lebih memahami kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru secara individual. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat 

pandangan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang efektif memerlukan kemampuan 

reflektif kepala sekolah dalam merancang proses supervisi yang kontekstual dan 

berorientasi pada pengembangan profesional guru. 

Pelaksanaan supervisi akademik di TK Fawwaz Global Islamic School dilakukan 

melalui observasi pembelajaran, dialog reflektif, dan pemberian umpan balik secara 

langsung kepada guru. Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah tidak hanya 

mencatat kekurangan guru selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada guru untuk merefleksikan pengalaman mengajarnya secara 

mandiri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah menggunakan 

pendekatan dialogis dalam supervisi. Setelah observasi kelas dilakukan, kepala sekolah 

mengajak guru berdiskusi mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung, 

termasuk keberhasilan, hambatan, dan alternatif strategi pembelajaran yang dapat 
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dikembangkan. Guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan 

pengalaman mereka sebelum kepala sekolah memberikan masukan. 

Praktik tersebut menunjukkan adanya kemampuan metakognitif kepala sekolah 

dalam memonitor dan mengevaluasi proses supervisi secara reflektif. Kepala sekolah 

tidak memposisikan diri sebagai evaluator tunggal, melainkan sebagai fasilitator yang 

membantu guru membangun kesadaran terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan. 

Pendekatan ini menciptakan suasana supervisi yang lebih terbuka, kolaboratif, dan tidak 

menimbulkan tekanan psikologis bagi guru. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

guru merasa lebih nyaman dan termotivasi ketika supervisi dilakukan melalui 

pendekatan reflektif dibandingkan supervisi yang bersifat administratif. Guru menilai 

bahwa proses dialog reflektif membantu mereka memahami kelemahan dan kekuatan 

dalam pembelajaran secara lebih objektif. Selain itu, guru menjadi lebih terdorong untuk 

melakukan evaluasi diri dan mencoba strategi pembelajaran baru [13],[14]. 

Temuan tersebut memperkuat teori reflective practice yang dikemukakan oleh 

Schön bahwa refleksi merupakan bagian penting dalam pengembangan profesional 

pendidik. Dalam penelitian ini, refleksi tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh 

kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran. Dengan demikian, supervisi akademik 

berbasis metakognitif mampu membangun budaya belajar bersama antara kepala 

sekolah dan guru. Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian [8] yang 

menjelaskan bahwa supervisi akademik yang melibatkan partisipasi aktif guru dalam 

evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Pendekatan reflektif yang diterapkan kepala sekolah terbukti membantu guru 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap praktik pembelajaran yang 

dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik metakognitif kepala sekolah dalam 

supervisi akademik memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi 

guru. Dampak tersebut terlihat pada meningkatnya kesadaran guru untuk melakukan 

refleksi pembelajaran, memperbaiki strategi pembelajaran, dan meningkatkan kesiapan 

dalam mengelola kelas. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa proses 

supervisi yang dilakukan secara reflektif membantu mereka memahami kebutuhan 

pengembangan kompetensi secara lebih spesifik. Guru tidak hanya menerima kritik atau 

penilaian, tetapi juga memperoleh pendampingan dan arahan yang membantu mereka 

memperbaiki praktik pembelajaran secara bertahap. Selain itu, guru menjadi lebih 

terbuka dalam menerima masukan dan lebih aktif dalam mendiskusikan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi [15],[16]. 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan pada praktik pembelajaran guru 

setelah pelaksanaan supervisi akademik. Guru mulai menggunakan variasi metode 

pembelajaran, meningkatkan interaksi dengan anak, serta melakukan evaluasi 

pembelajaran secara lebih terstruktur. Beberapa guru juga mulai membiasakan diri 

melakukan refleksi sederhana setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa praktik metakognitif kepala sekolah berkontribusi terhadap 

terbentuknya budaya reflektif di lingkungan sekolah. Supervisi akademik tidak lagi 

dipandang sebagai kegiatan penilaian semata, tetapi sebagai proses pembelajaran 
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profesional yang mendukung pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan 

[17],[18],[19]. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa metakognisi 

memiliki peran penting dalam praktik kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam 

pelaksanaan supervisi akademik. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

metakognitif cenderung lebih mampu merencanakan supervisi secara kontekstual, 

mengevaluasi efektivitas pembinaan, serta membangun hubungan kolaboratif dengan 

guru. Selain mengonfirmasi teori supervisi reflektif, penelitian ini juga memberikan 

pengembangan konseptual bahwa praktik metakognitif kepala sekolah dapat menjadi 

dasar terbentuknya model supervisi akademik berbasis reflektif di PAUD. Model 

tersebut menempatkan supervisi sebagai proses dialogis yang melibatkan refleksi 

bersama antara kepala sekolah dan guru dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak usia dini [20],[21]. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik metakognitif 

kepala sekolah memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan efektivitas supervisi 

akademik dan pengembangan kompetensi guru di lingkungan PAUD. Temuan ini 

sekaligus memperkuat pentingnya kepemimpinan reflektif dalam pengelolaan 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik metakognitif kepala sekolah dalam 

supervisi akademik di TK Fawwaz Global Islamic School berperan penting dalam 

pengembangan kompetensi guru melalui pendekatan reflektif, dialogis, dan kolaboratif. 

Praktik metakognitif terlihat pada kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan, 

memonitor, mengevaluasi, dan merefleksikan proses supervisi akademik secara 

berkelanjutan sehingga supervisi tidak lagi berorientasi administratif, tetapi menjadi 

sarana pembelajaran profesional bagi guru. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

supervisi akademik berbasis metakognitif mampu membangun budaya reflektif yang 

mendorong guru lebih sadar terhadap praktik pembelajaran dan pengembangan 

kompetensinya. Novelty penelitian ini terletak pada pengintegrasian konsep metakognisi 

dalam praktik supervisi akademik pada konteks pendidikan anak usia dini dengan 

pendekatan fenomenologi, yang memperluas kajian kepemimpinan reflektif dalam PAUD. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan konsep supervisi 

akademik berbasis metakognitif serta kontribusi praktis sebagai alternatif model 

supervisi akademik yang lebih humanis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan 

mutu pembelajaran di satuan PAUD. 
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